
“Relasi kita adalah 
memajukan 
perdamaian. Saling 
mengenal seperti 
Yesus mengenal 
domba-domba-Nya 
(Yoh 10:2-3). ” 

Para legioner terkasih,  
 Setiap kehidupan akan 
selalu ada tantangan. Juga 
Legio Maria, ia harus 
menghadapi banyak rintang-
an. Hanya dengan tekad yang 
bulat, kita dapat mengalahkan 
rintangan. 
 Untuk membulatkan 
tekad ini dibutuhkan daya 
juang yang militan. Legio 
Maria, baik itu anggota 
maupun perwira bahkan para 
pemimpin rohani adalah 
pejuang yang tak kenal lelah. 
Ia mengarahkan segenap 
tenaganya agar tersalur tepat 
pada sasaran. 
 Oleh karena itu, perlu 
mengenal sistem Legio 
dengan baik. Perlu 
mendalami spiritualitas yang 
tertera dalam Buku 
Pegangan. Juga berelasi 
dengan baik antar anggota 
sepresidium, sedewan dan 
juga dengan pastor dan umat 
paroki setempat serta 
masyarakat lain yang lebih 
luas. 

 Relasi kita adalah 
memajukan perdamaian. 
Saling mengenal seperti 
Yesus mengenal domba-
domba-Nya (Yoh 10:2-3). 
Sal ing menjaga dan 
bertanggung-jawab satu 
sama lain juga seperti 
Yesus (Yoh 10:11-12). Mari 
kita bekerja sama dan 
saling mendoakan. Semoga 
kita dapat mengatasi segala 
rintangan yang ada. Tetap 
semangat  Amin. 

RD. Emanuel Wahyu Widodo 
Spiritual Director of Senatus Malang 
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Berita dari Dublin 

Berita dari Vatikan 

 Sampai hari ini, korespondensi dengan Konsilium Dublin masih berjalan dengan 
baik. Atas nama Dewan Konsilium, Saudari Helen Murphy menyampaikan selamat 
Paskah dan Proficiat atas terselenggaranya Acies Senatus Malang 2021. 

 Dewan konsilium terus mengadakan aneka kegiatan menyongsong 100 tahun 
Legio Maria, tentu melalui sarana daring karena dunia masih dilanda pandemi 
covid 19. Ada kegiatan via Zoom dengan tajuk Mary’s Channel of Grace yang 
setiap Senin mengangkat tajuk : Adorasi, Selasa: Berprakarsa bersama 
Maria, Rabu: Penghormatan Salib, Kamis: Pembahasan tentang Kebenaran, 
Jumat: Friday with Frank Duff; Sabtu: Obrolan Katolik.  

 Dalam kesempatan kotbah Paskah, Paus Fransiskus 
mengkritik keras kudeta militer di Myanmar. Sri Paus 
mengecam di tengah sulitnya mengatasi Covid 19 dan krisis 
ekonomi, mengapa masih ada konflik bersenjata dan 
penumpukan persenjataan? 

 Sri Paus mengucapkan dengan tulus hati ucapan selamat 
menjalankan ibadah puasa Ramadan kepada Umat Muslim di 
seluruh dunia. Beliau berharap puasa tidak hanya 
meningkatkan iman, namun juga menyadarkan kita semua 
bahwa agama adalah sarana pembawa harapan dan 
perdamaian.  

Berita Senatus 
 Sampai saat ini Senatus Sinar Bunda Karmel Malang belum dapat melaksanakan supervisi ke 

dewan maupun presidium, karena kondisi Pandemi Covid-19 yang masih belum kondusif. 

 Novena menyongsong 100 tahun Legio Maria yang ke lima oleh Komisium Hati Tersuci Maria 

Manado  yang telah dilaksanakan pada tanggal 16 April 2021 dengan Tema “ Intensitas Usaha 
dalam Pelayanan Kepada Maria”.   

 Novena menyongsong 100 tahun Legio Maria yang ke enam oleh Regia Ratu Para Rasul 

Semarang  yang akan dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2021 dengan Tema “ Para Legioner 
dan Tritunggal Maha Kudus”. Tautan/link untuk megikuti Novena ke enam akan dibagikan 

sebelum pelaksanaan, melalui WhatsApp Grup. 

 Perwira Senatus Sinar Bunda Karmel Malang dan tim koresponden Senatus telah menyapa dewan 
dan presidium yang akan menyampaikan laporan dewannya pada bulan Mei 2021 secara virtual 
(google meet) pada tanggal 21 April 2021 pukul 16.00—16.45 WIB. 



Hal3 Mei 2021 

Berita Senatus 
 Senatus menghimbau agar 

seluruh legioner semakin aktif 
berdoa rosario pada bulan Maria 
ini. Baik dalam keluarga, 
sepresidium, dewan maupun 
secara virtual dengan warga 
lingkungan gereja masing-masing. 
Kita berdoa semoga pandemi 
Covid-19 segera berlalu dan kita 
dapat menjalankan tugas 
kerasulan Legio Maria dengan 
lebih baik. 

 

 Panitia HUT  Legio Maria ke-100 akan 
mengadakan lomba cover lagu Maria yang 
akan dipublikasikan pada bulan Juni 2021. 
Lomba ini akan diikuti oleh 3 Senatus yang 
ada di Indonesia yaitu Senatus Malang, 
Senatus Jakarta dan Senatus Kupang. 

Laporan Dewan 
Komisium Maria Ratu Rosario Makassar  
Komisium Maria Ratu Rosari Makassar belum dapat melaksanakan visitasi ke dewan dan presidium 
asuhan, karena situasi pandemi Covid-19. Perwira Komisium melaksanakan rapat secara online se-
jak Pebruari 2021 dan menjalin komunikasi dengan kuria dan presidium tergabung melalui media 
sosial serta melaksanakan novena ke-3. Senatus mengucapkan profisiat atas usaha perluasan Le-
gio di Makassar yaitu terbentuk 1 prapresidia di Konale Selatan dan 1 presidium di Kendari. Senatus 
Malang beserta tim koresponden juga merasa prihatin atas peristiwa meledaknya bom di depan 
Gereja Katedral Makassar.  Semoga Iman kita semakin dikuatkan lewat peristiwa tersebut. 

Kuria Maria Menerima Kabar Gembira Madura  
Kuria Maria Menerima Kabar Gembira Madura belum menyelenggarakan rapat selama pandemi 
Covid-19. Visitasi belum dapat dilaksanakan karena masih masa pandemi ini. Untuk Kuria Maria 
Menerima Kabar Gembira Madura, meski masih di masa normal baru ini, jika memungkinkan 
mengadakan rapat secara daring. Bila kuria tidak ada kegiatan, dikhawatirkan kuria akan mati 
sedangkan presidiumnya sudah mengadakan kegiatan melalui media sosial. 



Novena ke-5 dalam rangka menyongsong 100 tahun Legio Maria telah dilaksanakan pada tanggal 16 April 2021 oleh 

Komisium Komisium Hati Tersuci Maria Manado disiarkan secara live streaming dari Gereja Paroki St. Yohanes dan 

Kornelius Lotta. Misa kudus pada pukul 15.00 WITA disiarkan secara langsung melalui Komsos Manado dan di relay oleh 

Senatus Malang.  

Tema Novena ke-5 ini adalah “ Intensitas Usaha dalam Pelayanan Kepada Maria ” dipersembahkan oleh Selebran Romo 

RD. Rheinner Saneba (Pemimpin Rohani  Komisium “Hati Tersuci Maria” Manado) dan Con.Selebran :  RD. Alex Sondak 

(Pemimpin Rohani Kuria 5 “Maria Bunga Bakung” Airmadidi).  Homili Pastor Rhein sebagai berikut. 

Ave Maria....Maria Ave  -  Maria Ave...Ave Maria 

Anak Maria ........ Tak pernah hilang 

Sekali Legioner ...Tetap Legioner  -  Sampai .....Akhir 

Kita merenungkan tema besar “Membawa Maria kepada Dunia” dan tema Novena bulan ke-5 “Intensitas Usaha dalam 

Pelayanan Kepada Maria”. Intensitas ini mengandaikan bahwa kita memiliki kasih kepada Tuhan dan kepada sesama 

yang kita dengarkan dalam Bacaan Pertama, sehingga pelayanan kita kepada Bunda Maria adalah aplikasi atau pern-

yataan kasih kepada Tuhan yang kita perlihatkan kepada sesama yang kita jumpai. Sehingga mudah-mudahan karya 

pelayanan kita sebagai Legioner Maria bukan karya yang munafik atau karya yang pura-pura tetapi karya yang menjadi 

panggilan dan hakekat hidup Kristiani kita. Apa lagi kita sudah dimenangkan dalam salib Tuhan yang kita rayakan pada 

hari-hari besar pada Tri Hari Suci yang berpuncak pada Hari Raya Paskah. Maka tadi, sesuai dengan semboyan kita, 

“Anak Maria Tak Pernah Hilang, Sekali Legioner Tetap Legioner”. Sesuai dengan Bacaan injil, ketika melihat orang ban-

yak, mudah-mudahan hati kita seperti Yesus tergerak hati oleh belas kasihan, sehingga kita juga menjabarkan ajaran Ye-

sus, “Kamu harus memberi mereka makan”. Artinya, sebagai orang Katolik, mudah-mudahan hidup kita seperti Bahasa 

Manado “Nyanda Koncudu” (tidak pelit), melainkan kita memperlihatkan semangat bela rasa kita, apa lagi kepada mereka 

yang bersengsara. 

Seperti di Keuskupan Larantuka yang saat ini dilanda Badai Tropis, mari kita membangun sikap bela rasa untuk tergerak 

hati, kita sanggup memberi makan dan mengaplikasikan dengan “Hidup saling berbagi bukan saling merampas, 
Hidup saling memberi tidak saling mengurangi” 

Maka, semoga kita sebagai Legioner Maria, adalah orang yang:  

Pertama, suka tergerak hati oleh belas kasihan 

Kedua, rela berbagi 

Ketiga, membangun sikap suka berbagi sehingga banyak orang disentuh dalam pemberian-pemberian. 

Maka intensitas kita bersama kepada Bunda Maria bukan hanya sekedar tema yang hanya menjadi slogan, tetapi 

diaplikasikan dalam karya-karya kita setiap hari. Semoga demikian! (Komisium Manado) 

Novena Menyongsong 100 tahun Legio Maria  Ke –5   


